



Pengaruh Variasi Tegangan...  Laeli Nurajijah, dkk 
Volume 4 Nomor 1  2014  ISSN  : 2089-6158 
Pengaruh Variasi Tegangan pada Pengolahan Limbah Cair Laundry 
Menggunakan Proses Elektrolisis  
Laeli Nurajijah1, Dewanto Harjunowibowo2, Y. Radiyono3 
1,2,3Pendidikan Fisika, Universitas Sebelas Maret Surakarta  
Jl. Ir. Sutami No 36-A Kentingan Surakarta 57126 
1E-mail : mojankjava@gmail.com 
Abstrak 
Telah dilakukan pengolahan limbah cair laundry dengan proses elektrolisis menggunakan variasi tegangan 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variasi tegangan terhadap beberapa parameter, yaitu kejernihan, 
massa endapan yang dihasilkan, tingkat keasaman (pH), TDS (Total Dissolved Solvent), dan kelangsungan hidup 
seekor ikan dalam air limbah laundry yang sudah diolah. Proses elektrolisis dilakukan menggunakan variasi 
tegangan 1 – 10 V selama 30 menit dengan elektroda stainless steel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
teknologi pengolahan limbah cair laundry menggunakan proses elektrolisis dengan variasi tegangan dapat 
meningkatkan kualitas air hasil pengolahan. Pada penelitian ini sampel yang menggunakan tegangan 10V 
memiliki tingkat kejernihan paling tinggi, dengan massa endapan yang dihasilkan paling banyak yaitu 0,7046 
gram/300 ml, pH 9, nilai TDS 2000 ppm, dan waktu hidup ikan yang paling lama mencapai lebih dari tiga hari. 
Semakin tinggi tegangan yang digunakan maka kondisi akhir air limbah laundry semakin baik karena kadar 
parameter pencemar yang ada turun secara signifikan. 
Kata kunci : variasi tegangan, elektrolisis, limbah cair, laundry.  
I. Pendahuluan 
Perkembangan home industry laundry yang 
semakin meningkat mengakibatkan air limbah yang 
dihasilkan semakin banyak. Sebagian besar limbah 
cair tersebut dibuang ke sungai, danau, dan laut 
tanpa pengolahan terlebih dahulu (Braga’, 2014). 
Cara pembuangan air limbah laundry yang 
dilakukan secara langsung tanpa pengolahan terlebih 
dahulu ke saluran air dapat menurunkan kualitas air 
dan mempengaruhi ekosistem perairan serta 
kesehatan manusia (Yudisthira dalam Veini & 
Damayanti, 2012). Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengolahan air limbah laundry sebelum dibuang ke 
saluran air. Teknologi pengolahan limbah cair yang 
sudah berkembang saat ini adalah elektrolisis. 
Menurut Ridaningtyas (2013), proses elektrolisis 
telah digunakan untuk mengolah limbah sejak tahun 
1950. Matis dalam Riyanto (2013) mengungkapkan 
bahwa metode elektrokimia merupakan metode yang 
berhasil mengolah beberapa limbah cair industry, 
termasuk limbah zat warna pada industri tekstil. 
Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan 
penelitian teknologi pengolaan limbah cair laundry 
menggunakan proses elektrolisis terhadap beberapa 





II. Hasil dan Pembahasan 
2.1 Limbah Cair Laundry 
Lin dalam Prabowo (2012) menuturkan bahwa 
air limbah pada dasarnya 99,94 % berasal dari sisa 
kegiatan dan 0,06 % berasal dari material terlarut 
oleh proses alam. Limbah pada konsentrasi tertentu 
yang melewati batas yang ditetapkan akan 
menimbulkan pencemaran dan dapat mempengaruhi 
kondisi lingkungan.  











BODS 75 0,60 0,075 
COD 180 1,44 0,180 
TSS 60 0,48 0,060 
Minyak dan 
lemak 
15 0,12 0,015 
Phosphat, 
PO4
2 0,016 0,002 
MBAS 3 0,024 0,003 







Sumber: Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah 
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Baku mutu air limbah berdasarkan Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 tahun 2012 
ditunjukkan pada Tabel 1. Limbah cair laundry pada 
dasarnya tersusun oleh zat-zat yang berasal dari tiga 
sumbar yaitu (1) garam dari air sumur, (2) unsure-
unsur, lemak, minyak , pewarna dari pakaian kotor 
yang dicuci, (3) fosfat, silikat, dan lainnya dari 
detergent. 
2.2 Elektrolisis 
Elektrolisis merupakan proses reaksi kimia 
dengan perantara elektroda yang tercelup dalam 
larutan elektrolit saat tegangan diterapkan pada 
elektroda tersebut (Vogel & Dogra dalam 
Soemargono, 2013). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Skoog & Holler (1993) mengungkapkan elektrolisis 
adalah peristiwa ketika suatu larutan diuraikan 
menjadi ion – ionnya, yaitu ion positif (kation) dan 
ion negatif (anion) pada saat arus searah dialirkan ke 
dalam larutan elektrolit melalui elektroda. 
 
Gambar 1. Proses Elektrolisis 
2.3 Regulator Tegangan 
Dalam pengolahan air limbah cair laundry 
menggunakan proses elektrolisis diperlukan alat 
untuk mengatur tegangan yang disebut voltage 
regulator (pengatur tegangan). Pengatur tegangan 
adalah sebuah perangkat yang dipasang pada 
generator untuk mengatur tegangan atau amplitude 
gelombang agar generator tetap stabil (Gunadin, 
2008). Pengatur tegangan berfungsi menyediakan 
suatu tegangan keluaran DC tetap yang tidak 
dipengaruhi tegangan masukan, arus beban keluaran, 
dan suhu. Rangkaian dasar pengatur tegangan 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Rangkaian Dasar Pengatur Tegangan 
2.4 Metodologi Penelitian 
Pada penelitian ini dilakukan proses elektrolisis 
untuk mengolah limbah cair laundry dengan variasi 
tegangan untuk mengukur beberapa parameter yang 
dijadikan sebagai indikator, yaitu parameter fisika 
yang mencakup kejernihan dan massa endapan air, 
parameter kimia yang mencakup tingkat keasaman 
dan TDS (Total Dissolved Solvent), dan parameter 
biologi pada kelangsungan hidup seekor ikan. 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian 
ini ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 2. Alat yang Digunakan 
Nama alat Jumlah  
Power regulator DC 12V 1 buah 
Gelas kimia 500 ml 11 buah 
Elektroda stainless steel 2 buah 
Timer  1 buah 
Timbangan digital 1 buah 
Alat pengukur TDS 1 buah 
Voltmeter (Sanwa) 1 buah 
 
Tabel 3. Bahan yang Digunakan 
Nama bahan Jumlah   
Air limbah laundry 3000 ml @300 ml 
Kertas saring 10 lembar 
Kertas pH secukupnya 
Ikan  20 ekor 
 
2.4 Cara Kerja 
Pengolahan air limbah laundry dilakukan dengan 
cara mengisi air limbah sebagai larutan elektrolit ke 
dalam 10 gelas kimia masing-masing 300 ml 
kemudian memberi nomor 1 sampai 10 pada 
masing-masing gelas. Tingkat keasaman air (pH), 
TDS, kelangsungan hidup seekor ikan diukur, dan 
kejernihan air limbah sebelum dielektrolisis diamati. 
Elektroda positif (anoda) dan elektroda negatif 
(katoda) dihubungkan pada sumber listrik. 
Kemudian proses elektrolisis dilakukan selama 30 
menit, dan diulangi pada semua sampel.  
Selanjutnya kejernihan air limbah laundry 
setelah proses elektrolisis diamati. Langkah 
berikutnya massa endapan yang telah dikeringkan 
ditimbang menggunakan kertas saring dan 
timbangan digital. Kemudian pH diukur 
menggunakan kertas pH dan TDS menggunakan alat 
pengukur TDS, serta waktu hidup seekor ikan pada 
air limbah laundry yang telah dielektrolisis dihitung 
menggunakan timer.  
2.5 Pembahasan 
Hasil pengaruh variasi tegangan terhadap 
kejernihan air limbah laundry setelah proses 
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tegangan yang digunakan maka air limbah semakin 
jernih atau tingkat kekeruhannya semakin menurun. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Soemargono 
(2006). Air limbah yang paling jernih dijumpai pada 




Gambar 3. Pengaruh Variasi Tegangan terhadap 
Kejernihan Air Limbah Laundry 
Hasil pengaruh variasi tegangan terhadap massa 
endapan air limbah laundry setelah proses 
elektrolisis secara keseluruhan terlihan pada Gambar 
4 semakin tinggi tegangan yang digunakan maka 
massa endapan semakin besar. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Sunardi (2007). Massa endapan 
paling besar pada sampel 10 dengan tegangan 10V 
yaitu 0,7046 gram. Pada sampel 7 dan 8 terjadi 
penurunan massa endapan. Hal ini diakibatkan 
adanya kemungkinan tegangan yang digunakan 
selama proses elektrolisis kurang stabil dan endapan 
yang tidak tersaring dengan sempurna. 
 
Gambar 4. Pengaruh Variasi Tegangan terhadap 
Massa Endapan Air Limbah Laundry  
Hasil pengaruh variasi tegangan terhadap tingkat 
keasaman air limbah laundry setelah proses 
elektrolisis ditunjukkan pada Gambar 5. Gambar 5 
menunjukkan bahwa adanya penurunan tingkat 
keasaman air limbah laundry pada semua sampel 
dari pH awal 10 menjadi 8 dan 9. Hal tersebut terjadi 
karena pada proses elektrolisis, semakin banyak ion 
OH- yang dihasilkan melalui reaksi reduksi air pada 
katoda maka tingkat keasaman menjadi turun. 
 
 
Gambar 5. Pengaruh Variasi Tegangan terhadap 
Tingkat Keasaman Air Limbah Laundry  
Hasil pengaruh variasi tegangan terhadap TDS 
air limbah laundry setelah proses elektrolisis 
ditunjukkan pada Gambar 6. Secara keseluruhan 
semakin tinggi tegangan yang digunakan maka nilai 
TDS semakin kecil. Hasil ini sesuai dengan hasil 
penelitian Putero (2008). Nilai TDS paling rendah 
pada sampel 9 yaitu 1930 ppm. 
 
Gambar 6. Pengaruh Variasi Tegangan terhadap 
TDS Air Limbah Laundry  
Meskipun penurunan konsentrasi air limbah 
laundry tidak teratur, namun penggunaan variasi 
tegangan tetap berpengaruh. Hal ini disebabkan 
karena tegangan berbanding lurus dengan arus. Jika 
tegangan diperbesar maka arus yang mengalir ke 
elektroda semakin besar yang mengakibatkan 
endapan semakin besar juga. Semakin besar massa 
endapan yang dihasilkan elektroda maka penurunan 
nilai TDS yang menjadi semakin besar.  
Untuk menguji kelangsungan hidup seekor ikan, 
setiap sampel dibagi menjadi dua, yang pertama 
dikocok dengan tujuan menambah oksigen sehingga 
ikan dapat bertahan hidup lebih lama, yang kedua 
tidak dikocok. Hasil pengaruh variasi tegangan 
terhadap kelangsungan hidup seekor ikan dalam air 
limbah laundry setelah proses elektrolisis 
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Gambar 7. Pengaruh Variasi Tegangan terhadap 
Kelangsungan Hidup Seekor Ikan pada Air Limbah 
Laundry  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tegangan maka nilai COD 
(Chemical Oxygen Demand) semakin turun. Hal ini 
ditunjukkan oleh ikan yang dapat bertahan hidup 
lebih lama yaitu pada sampel 9 dan 10 yang dapat 
hidup lebih dari 3 hari.  
Secara keseluruhan waktu hidup ikan pada 
sampel 1-8 memiliki waktu yang relatif sama. 
Namun waktu hidup ikan pada sampel 9 dan 10 yang 
tidak dikocok memiliki waktu yang lebih lama 
daripada sampel yang dikocok. Hal tersebut terjadi 
karena pada sampel yang dikocok dengan tujuan 
menambah oksigen, kandungan senyawa yang telah 
mengendap bercampur kembali dan sisa-sisa 
detergen menimbulkan gelembung-gelembung 
dipermukaan air yang menghalangi masuknya 
oksigen. 
III. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Teknologi pengolahan limbah cair laundry 
menggunakan proses elektrolisis dengan variasi 
tegangan 1-10 V dapat meningkatkan kualitas 
olahan air limbah laundry.  
Pengaruh variasi tegangan terhadap beberapa 
parameter meliputi kejernihan air, massa endapan, 
tingkat keasaman, TDS, dan kelangsungan hidup 
seekor ikan, semakin tinggi tegangan yang 
digunakan pada proses elektrolisis maka kondisi 
akhir air limbah laundry semakin baik atau 
mendekati syarat baku mutu air limbah. 
Sampel yang menggunakan tegangan 10V 
memiliki tingkat kejernihan paling tinggi, dengan 
massa endapan yang dihasilkan paling banyak yaitu 
0,7046 gram/300 ml, pH 9, nilai TDS 2000 ppm, dan 
waktu hidup ikan yang paling lama mencapai lebih 
dari tiga hari.  
Saran 
Proses elektrolisis dengan variasi tegangan dapat 
memperbaiki kualitas limbah cair yang diolah, 
namun pada penerapannya sebaiknya diperhatikan 
penggunaan tegangan listrik dan arusnya. 
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